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RINGKASAN

Pesatnya perkembangan sistem informasi/teknologi informas  (SI/TI)
menjadikannya senjata dalam bersaing (competitive weapon) yang wajib
(mandatory) dimiliki oleh perusahaan dalam memenangkan persaingan. Bank
Perkreditan Rakyat yang merupakan salah satu lembaga keuangan dan termasuk
dalam industri perbankan, sudah mulai menerapkan dan mengembangkan SI/TI
sebagal implikasi dari tekanan persaingan yang begitu tajam. Dalam mengatas
masalah ini, penting bagi BPR untuk melakukan pengembangan SI/TI dan
memperbaiki kinerja individual karyawan untuk memiliki keunggulan kompetitif
sehingga bisa bersaing dengan bank umum yang telah mengaplikasikan program
dan sistem yang lebih canggih serta lembaga keuangan mikro lain yang juga telah
berkembang begitu pesat. Seberapa besar pengaruh pemanfaatan SI/TI yang telah
diterapkan oleh BPR tidak terlepas dari permasalahan kinerja individual
karyawan. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel predictor dan
moderating pemanfaatan SI/T| terhadap kinerja individual karyawan dengan
melakukan pengujian berupa pengaruh variabel prediktor pemanfaatan SI/TI
terhadap kinerja individual karyawan dan pengaruh keahlian sebagai variabel
moderating terhadap hubungan antara kecemasan berkomputer dengan kinerja
individual karyawan. Variabel prediktor dalam penelitian ini meliputi lima
variabel, yaitu kesesuaian tugas-teknologi, persepsi kemanfaatan, kompleksitas,
kondisi yang memfasilitasi dan kecemasan berkomputer.



ABSTRAK

Pengaruh Variabel Prediktor dan M oder ating Pemanfaatan SI/T |
Terhadap Kinerja Individual Kar yawan
Bank Perkreditan Rakyat Palembang

(Lindawati, Irma Salamah, ix, 29 halaman)

Penelitian ini menggunakan model Regresson Analysis dan Moderated
Regression Analysis. dilakukan terhadap 144 responden yang terse bar pada 9 BPR
di Palembang. Model analisis yang digunakan untuk pengujian dalam penelitian
ini adalah Analisis Regresi (Regression Analysis) yang digunakan untuk menguji
pengaruh variabel prediktor pemanfaatan SI/TI terhadap kinerja individual.
Sedangkan untuk menguji pengaruh keahlian sebagai variabel moderating
terhadap hubungan antara kecemasan berkomputer dengan kinerja individual
menggunakan Moderated Regression Analyss (MRA). Hasl penelitian
menunjukkan bahwa, variabel kesesuaian tugas-teknologi mempunyai hubungan
negatif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual, perseps
kemanfaatan mempunyai hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja individual karyawan serta kecemasan berkomputer mempunyai hubungan
positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual karyawan.
Sedangkan, variabel kompleksitas dan kondis yang memfasilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual karyawan. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa keahlian sebagai variabel moderating secara signifikan
mempengaruhi  hubungan antara kecemasan berkomputer dengan kinerja
individual karyawan.

Katakunci : Sistem Informasi (SI), Teknologi Informasi (T1), variabel prediktor,
variabel moderating, kinerjaindividual.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, dimana dengan
ridhonya penulisan laporan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Variabel Prediktor
dan Moderating Pemanfaatan SI/TI Terhadap Kinerja Individual Karyawan Bank
Perkreditan Rakyat Palembang” dapat diselesaikan tepat waktu.

Diharapkan dengan adanya kegiatan penelitian ini akan menambah
pengetahuan dan juga efisiensi kerja seiring telah diselesaikannya penelitian
sebagaimana yang diharapkan, izinkanlah kami menyampaikan terimakasih
kepada yang terhormat:

1. Direktur Politeknik Politeknik Negeri Sriwijaya

2. Ketua Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Sriwijaya

3. Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada M asyarakat

4. Karyawan/ti Bank Perkreditan Rakyat

Atas peran sertanya mewujudkan penyuluhan ini, semoga laporan

penelitian ini bermanfaat.

Palembang, Desembar 2012
Penulis



DAFTAR IS

Halaman

RINGKASAN L. ettt ettt se et e be e e e s s ii
ABSTRAK et ettt ettt eae ettt ne tenan iii
KATA PENGANTAR . et e sae e iv
DAFTAR ISl e ettt et e et sbesbeeneeneen e Vv
DAFTAR TABEL oot ettt st vii
DAFTAR GAMBAR ..ottt e et viii
DAFTAR LAMPIRAN ettt ettt e snesne s iX
BAB | PENDAHULUAN ..ot et e 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . e 11
2.1 SSteM INfOrMAESH .....ccvviiiiiicie i e 11

2.2 Teknologi INfOrmasi5........cccocvveiiieeeciiee e e 11

2.3 Kesesuaian Tugas — Teknologi (Task- Technology Fit)5 ........ 13

2.4 Perseps Kemanfaatan (Perceived Usefulness) ..........ccccceeeee 13

2.5 Kompleksitas (Complexity) ......cccccevieeerieiieniiees ceesieesee e 13

2.6 Kondis yang Memfasilitasi (Facilitating Condition) .............. 14

2.7 Kecemasan Berkomputer (Computer ANXIiety) ....ccoeeevveiveernenne 14

2.8 Keahlian ..o e s 16

2.9 Kinerfalndividual ..........ccccoeoiiiiiieiie e 17

BAB Il TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN ..o 18
3.1 Tujuan Penelitian .......cccoooeeiiiiiiieies e e 18

3.2 Manfaat Penelitian .........ccccovcvieiiieeiiecis e .18

BAB IV METODE PENELITIAN .o e 19
4.1 Obyek dan Populasi Penelitian...........c.cccoevieniiies veenieeiennnns 19

4.2 Jenisdan Sumber Data Penel itian .........ccoccovveviiiinien e 19

4.3 Metoda Pengumpulan Data .........cccccceevieeiieeies s, 19

4.4 Variabel Penelitian ........ccceoveiiiiniiies e .19

4.5 Pengujian Data .........cccoeeeiiieiiieciecet e e 20

4.5.1 Uji Realibilitas ......cccoeiiiiiiiieiiis e 20

4.5.2 Uji VAlIAItaS ....ccooeiiiieieeiieee e .20

4.5.3 Uji Asums KIaSIK ..o e 21

4.6 Model analiSiS D@ ........cccuereeriieiiieiieis s 22

4.6.1 Model Pendlitian | ........cccoooeeieiiiiines e 22

4.6.2 Model Penelitian Il .........ccccooieiiiiiee e 23



BABYV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....cccoceviiiienene 24
5.1 DataPenelitian .......cccoiieiiiiiiiie s s e 24

5.2 Karakteristik ReSponden ..........ccoeieeiiiiinie e 25

5.3 Uji Validitas dan Realibilitas ..........cccooeiiiiiniiiis v 26

5.4 Pengujian Model Penelitian .........cccceeeriiiiiien e 27

5.4.1 Pengujian Model Penelitian | .........ccoooeeviiiiniiiien e 27

5.4.2 Pengujian Model Penelitian Il .........ccovieiiiiiniiie e 31

5.5 Pembahasan Hasil Pengujian HIpotesis ........cccovvviiiieiennne e 34

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ..ot e 36
6.1 KeSIMPUIAN ...ooooieiciec e e e 36

6.2 SAMAN .ot e et 37
DAFTAR PUSTAKA et ettt e e e 38

LAMPIRAN



Tabel 5.1
Tabel 5.2
Tabel 5.3
Tabel 5.4
Tabel 5.5
Tabel 5.6
Tabel 5.7
Tabel 5.8
Tabel 5.9

DAFTAR TABEL

Halaman
Data KUESIONES ......oeeivieiieeiiieeiie e cetteesieeesieestee e e snna e s e snneesnnes 18
Karakteristik ReSpONdeN ...........ccccoieeiieniiiies e 19
Hasil Uji Validitas dan Realibilitas .........cccccovneniieieies e 20
Korelas Antar Variabel Independen ..........cccoevvininiin e 22
Hasil Analisis Regresi(Regression Analysis) .......cccocevveeneenieene. .23
Hasil Pengujian Hipotesis Model Pendlitian| .........c.cccccoevveennene. 24
Korelas Antar Variabel Independen ...........cccoeoeevieeiieec e, 26
Hasil Moderated Regression Analysis (MRA)  ......cccoeeeeevieeinneene, 27

Hasil Pengujian Hipotesis Model Pendlitianll ............cccccocvveeneee. 28



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 5.1 Hasil Uji Normalitas dengan Normal P-Plot ..........ccccoeeiierienne. 22
Gambar 5.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan scatterplot ............c.ceeee.e. 23
Gambar 5.3 Hasil Uji Normalitas dengan Normal P-Plot ..........cccceeiiiiienene. 25

Gambar 5.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan scatterplot ............cce.eee.e. 26



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Pelaksana Penelitian



Bab 1

Pendahuluan

Teknologi informasi merupakan suatu hal fundamental yang harus dimiliki
dalam melakukan kegiatan operasional suatu organisasi atau perusahaan. Rahadi
(2007), Downing (1993); Trisnawati (1998) dan Syam (1999) menyebutkan
bahwa saat ini teknologi informas sudah menjadi kebutuhan dasar bagi setiap
perusahaan terutama dalam menjalankan segala aspek aktifitas perusahaan. Ada
tiga hal yang berkaitan dengan penerapan Tl berbasis komputer yaitu perangkat
keras (hardware), perangkat lunak (software) dan pengguna (brainware) (Bodnar
dan Hopwood, 1995 dalam Rahadi, 2007). Ketiga elemen tersebut saling
berinteraksi dan dihubungkan dengan suatu perangkat masukan keluaran (input-
output media), yang sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Teknologi informasi (T1) merupakan bagian dari sistem informasi (SI) dan
merujuk pada teknologi yang digunakan dalam menyampaikan maupun mengolah
informasi. Pesatnya perkembangan sistem informasi/teknologi informasi (SI/TI)
menjadikannya senjata dalam bersaing (competitive weapon) yang wajib
(mandatory) dimiliki oleh perusahaan dalam memenangkan persaingan.
Penerapan SI/TI dapat dikatakan berhasil dalam suatu perusahaan jika dapat
meningkatkan kinerja karyawan yang pada akhirnya mampu meningkatkan
kinerja perusahaan. Hal ini dinyatakan juga dari penelitian sebelumnya, dimana
penggunaan SI/TI dalam menyel esaikan tugas-tugas operasional perusahaan dapat
dijelaskan dari elemen kemanusiaan yang berada di belakang pemanfaatan SI/TI
(Igbaria dan Guimares, 1999 dalam Susanti, 2006).

Penerapan SI/TlI berbantuan komputer oleh suatu organisasi atau
perusahaan harus mempertimbangkan aspek SDM. Berhasil tidaknya penerapan
SI/TI berbantuan komputer akan sangat tergantung pada faktor SDM yang
berhadapan langsung dengan SI/TI tersebut (Aprilia, 2008). Dalam konteks
penerimaan SI/TI, individu akan menggunakan teknologi komputer apabila

teknologi tersebut memberikan manfaat. Berdasarkan Technology Acceptance



Model (TAM), dalam Sulistyani (2008), Davis (1989) menggunakan variabel
persepsi  kemanfaatan untuk mengukur keinginan individu menggunakan
teknologi informasi. Menurut Trisnawati dan Permatasari (2000) dalam Ali, S.
dan Fadilah (2008) kecemasan berkomputer (computer anxiety) didefinisikan
sebagal kecenderungan seseorang menjadi susah, khawatir atau ketakutan
mengenai penggunaan komputer di masa sekarang atau di masa yang akan datang.

Pemanfaatan sistem dan teknologi informasi pada beberapa penelitian
terdahulu dipengaruhi oleh beberapa faktor dengan menggunakan model rantai
teknologi kinerja (Thomson et.al,1991; Qadri, 1997; Jin, 2003; Jurnali, 2001
dalam Sigalotang, Pontoh dan Syahrir, 2006) yaitu variabel kesesuaian tugas-
teknologi, kompleksitas dan kondisi yang memfasilitasi. Dimana kesesuaian
tugas-teknologi merupakan koresponden antara kebutuhan tugas, kemampuan
individual dan fungsi dari teknologi (Goodhue dan Thomson, 1995; Jurnali, 2001
dalam Sigalotang, Pontoh dan Syahrir, 2006). Kompleksitas didefinisikan sebagai
tingkat inovasi yang dipersepsikan sebagai sesuatu yang relatif — sulit untuk
dimengerti dan digunakan (Jin, 2003). Sedangkan kondisi yang memfasilitas
merupakan faktor obyektif yang ada dalam suatu lingkungan yang memudahkan
pemakai dalam melakukan suatu pekerjaan (Jin, 2003). Penggunaan teknologi
informasi dalam penelitian Oswari (2008), selain dipengaruhi oleh variabel
prediktor juga dipengaruhi oleh variabel moderating yang berupa umur dan jenis
kelamin yang berdampak terhadap produktifitas dan kinerja usaha kecil.

Penerapan SI/TI juga berpengaruh pada industri perbankan, dimana
penerapan SI/TI pada industri perbankan mempunyai dampak yang luar biasa
mengingat industri perbankan merupakan salah satu industri yang paling tinggi
tingkat ketergantungannya pada aktivitas-aktivitas pengumpulan, pemrosesan,
analisa dan penyampaian laporan (informasi) yang diperlukan untuk memenunhi
kebutuhan para nasabahnya (Roger, 2000 dalam Muthalib).

Bank Perkreditan Rakyat yang merupakan salah satu lembaga keuangan
dan termasuk dalam industri perbankan, sudah mulai menerapkan SI/T1 sebagai
implikasi dari tekanan persaingan yang begitu tajam. Bank Perkreditan Rakyat

(BPR) merupakan lembaga keuangan yang mempunyai fungsi dan peran yang



strategis dalam mendorong pertumbuhan usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) serta sekaligus sebagai lembaga keuangan yang dapat melakukan
pemberdayaan para pengusaha lokal sebagai bentuk nyata kegiatan ekonomi yang
berbasis kerakyatan. Akan tetapi pada akhir-akhir ini, UMKM yang merupakan
sumber penghidupan kegiatan usaha BPR, boleh dibilang telah diserobot disana-
sini oleh para pesaingnya baik oleh bank umum seperti hadirnya Danamon
Simpan Pinjam maupun lembaga keuangan mikro lainnya seperti gerai Pegadaian
yang telah merambah sampai ke pedesaan yang memiliki prosedur dan layanan
penyaluran kredit yang hampir sama dengan BPR vyaitu cepat dan sangat
sederhana. Masalah seperti inilah yang dikhawatirkan dapat mengancam
kelangsungan hidup BPR.

Dalam mengatas masalah ini, penting bagi BPR untuk melakukan
pengembangan SI/TI dan memperbaiki kinerja individual karyawan untuk
memiliki keunggulan kompetitif sehingga bisa bersaing dengan bank umum yang
telah mengaplikasikan program dan sistem yang lebih canggih serta lembaga
keuangan mikro lain yang juga telah berkembang begitu pesat. Dari segi perilaku
individual karyawan terlihat realitas bahwa banyak karyawan yang masih merasa
canggung untuk melakukan pekerjaannya dengan komputer padahal hal itu wajib
untuk dipahami karena berhubungan dengan kegiatan tugas operasionalisasi BPR
sehari-hari. Disamping itu BPR pada umumnya belum mempunyai staf ahli
internal yang berkompeten di bidang SI/TI dan tidak memiliki bagian yang secara
khusus mengelola SI/T1. BPR lebih mengandalkan bantuan pihak luar (eksternal)
untuk melaksanakan kegiatan yang terkait dengan penggunaan teknologi
informasi yang berbasis komputer. Ketergantungan dari pihak eksternal akan
berkurang jika ada staf BPR telah memiliki keahlian terhadap teknologi informas
berbasis komputer.

Dengan adanya permasalahan BPR yang telah diuraikan tersebut,
khususnya terkait dengan kinerja karyawan yang kurang baik, maka diperlukan
suatu penelitian  terhadap Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan
mengidentifikasi variabel-variabel yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan
yang berupa variabel prediktor dan variabel moderating. Variabel-variabel



prediktor yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi BPR adalah
kesesuaian tugas-teknologi, persepsi kemanfaatan, kompleksitas sistem, kondisi
yang memfasilitas dan kecemasan berkomputer (computer anxiety) serta variabel
moderatingnya adalah keahlian. Variabel moderating diperlukan dalam penelitian
ini mengingat permasalahan BPR adalah pada umumnya belum mempunyai staf
ahli internal yang berkompeten di bidang SI/TI dan tidak memiliki bagian yang
secara khusus mengelola SI/TI serta secara redlitas masih banyak karyawan yang
merasa canggung untuk melakukan pekerjaannya dengan komputer, padahal hal
itu wajib untuk dipahami mengingat berhubungan dengan kegiatan tugas
operasionalisasi BPR sehari-hari.

Variabel moderating merupakan variabel penghubung antara variabel
prediktor dan variabel dependen. Dengan mengidentifikas keahlian sebagai
variabel  moderating tersebut dapat dianadisis apakah variabel keahlian
berpengaruh terhadap hubungan antara kecemasan berkomputer dengan kinerja
individual karyawan, yang pada akhirnya dapat diketahui apakah ada staf- staf
internal BPR yang dapat dijadikan staf ahli yang berkompeten di bidang SI/TI
sehingga tidak perlu untuk mengandalkan pihak luar (eksternal) untuk
melaksanakan kegiatan yang terkait dengan penggunaan teknologi informasi yang
berbasis komputer serta diharapkan keahlian dapat mengurangi tingkat kecemasan

berkomputer sehingga dapat meningkatkan kinerjaindividual karyawan.



Bab 2

Tinjauan Pustaka

2.1. Sistem Informasi

Sistem Informasi dapat diartikan sebagai suatu kerangka kerja yang
terpadu dengan sumber daya (manusia, komputer) yang dikoordinasikan untuk
mengubah masukan (data) menjadi keluaran (informasi) guna mencapai sasaran
perusahaan (Wilkinsons, 1992 dalam Ali. S dan Fadila, 2008). Loudon dan
Loudon (1992) dalam Hamzah (2009) mendefiniskan sistem informas
merupakan seperangkat komponen yang saling berhubungan yang berfungsi
mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informas untuk
mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi. Informas
yang berkualitas akan terbentuk dari adanya sistem informasi (SI) yang dirancang
dengan baik.

Penggunaan Sl mencakup sampai ke tingkat operasional untuk
meningkatkan kualitas produk serta produktivitas operasi. Oleh karena itu S
harus dapat diterima dan digunakan oleh seluruh karyawan dalam organisas
sehingga investasi yang besar untuk pengadaan Sl akan diimbangi pula dengan
produktivitas yang besar pula. Rendahnya penggunaan Sl diidentifikasikan
sebagal penyebab utama yang mendasari terjadinya productivity paradox yaitu
investasi yang mahal di bidang sistem tetapi menghasilkan return yang rendah
(Venkatesh dan Davis, 2000 dalam Handayani, 2007).

2.2. Teknologi Informasi

Didalam Endraswari (2006), menurut O’Brien (2006) teknologi adalah
suatu jaringan komputer yang terdiri atas berbagai komponen pemrosesan
informasi yang menggunakan berbagai jenis hardware, software, mangemen
data, dan teknologi jaringan informasi. Menurut Supriono (2005) informasi adalah
data yang terolah dan sifatnya menjadi data lain yang bermanfaat dan biasa
disebut informasi. Teknologi informasi (TI) adalah sesuatu yang digunakan untuk



menciptakan sistem informasi, termasuk di dalamnya adalah komputer, disk file,
modem dan lain-lain yang semuanya merupakan perangkat keras serta perangkat
lunak yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem yang berbasis
komputer (Basu, 1998 dalam Endraswari, 2006). Menurut Sarosa dan Zowghi
(2003) dalam Endraswari (2006) istilah Tl didefinisikan sebagai semua teknologi
yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses dan menyebarkan informasi.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Karimi et al. (2001) dan Boynton et
al. (1994) menunjukkan bahwa semakin tinggi aplikas Tl akan semakin
meningkatkan kemampuan suatu sistem untuk menyajikan informas sesual
dengan kebutuhan manger dalam pengambilan keputusan. Prud (1991)
menyatakan bahwa peningkatan pentingnya informasi dan kemudahan perolehan
informasi yang diakibatkan oleh Tl akan memberikan kemudahan bagi manajer
untuk beroperasi dari lokasi mana pun dan memperoleh banyak informas sesuai
dengan kebutuhannya. Ini memungkinkan manaemen dapat bekerja baik itu
integrasi vertikal maupun horizontal (Martin et.al., 1994 dalam Endraswari,
2006), Tl dapat membantu perusahaan dalam memperoleh informas yang
kompetitif (McLeod, 1995). Tl dapat menygjikan informasi dalam bentuk yang
berguna serta dapat digunakan untuk mengirim informas ke orang lain atau ke
lokasi lain (Haag dan Cummings, 1998). Dan secara luas teknologi informas
diartikan sebagal segala bentuk sistem informasi yang berbasis komputer
termasuk didalamnya hardware dan software. (Orlikowskil Gash, 1992 dalam
Achjari dan Widowati, 2004). Teknologi informas harus dimiliki oleh
organisasi/perusahaan untuk dapat bersaing di pasar global. Tugas yang dapat
diselesaikan dengan lebih mudah dan cepat, karena bantuan teknologi berarti akan
meningkatkan produktifitas dan efisiensi kerja (Achjari dan Widowati, 2004).
Sugeng dan Indriantoro (1998) dalam Sigalotang, Pontoh dan Syahrir
(2006) mengemukakan dampak kinerja berkaitan dengan pencapaian serangkaian
tugas-tugas oleh individu. Sumardiyanto dalam Jumaili (2005) mengungkapkan
bahwa organisasi/perusahaan menanamkan investas yang besar untuk
memperbaiki kinerja individual atau organisasi berkaitan dengan implementas

teknologi dalam suatu sistem informasi.



2.3. Kesesuaian Tugas-Teknologi (Task-Technology Fit)

Variabel kesesuaian tugas-teknologi merupakan korespondensi antara
kebutuhan tugas, kemampuan individual dan fungsi-fungsi teknologi dalam sistem
informasi dalam organisasi (Goodhue, 1995 dalam Ellyana, Redy dan Hamzah,
2009). Kebutuhan tugas harus sesuai dengan kemampuan individu yang didukung
dengan fungsi-fungsi teknologi sistem informasi (Hamzah, 2009). Hasil
penelitian oleh Thompson (1991), Goodhue dan Thomson (1995), Sugeng dan
Indrianto (1998), dan Jurnali (2001) dalam Sigalotang, Pontoh, Syahrir (2006)
menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kesesuaian tugas-

teknologi terhadap pemanfaatan teknologi.

2.4. Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness)

Persepsi merupakan penafsiran redlibilitas dan masing-masing orang
memandang realitas dari sudut perspektif yang berbeda (Winardi, 1991 dalam
Achjari dan Widowati, 2004). Wiratno (1998) menyatakan perseps pada
hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap individu di dalam
memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan,
pendengaran, penghayatan dan perasaan. Davis.F.D (1989); Adam.et.al (1992)
dalam Rahadi (2007) mendefiniskan kemanfaatan (usefulness) sebagai suatu
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu subyek tertentu
akan dapat meningkatkan prestas kerja orang tersebut.

Menurut Thompson.et.al., (1991) dalam Jin (2003) kemanfaatan TI
merupakan manfaat yang diharapkan oleh pengguna Tl dalam melaksanakan
tugasnya. Pengukuran kemanfaatan tersebut berdasarkan frekuensi penggunaan
dan diversitas’keragaman aplikasi yang dijalankan. Thompson (1991) dalam Jin
(2003) juga menyebutkan bahwa individu akan menggunakan Tl jika mengetahui

manfaat positif atas penggunaannya.

2.5. Kompleksitas (Complexity)
Kompleksitas merupakan tingkat dimana inovasi dipersepsikan sebagai

sesuatu yang relatif sulit untuk diartikan dan digunakan. Variabel ini mengacu



pada teknologi yang digunakan oleh suatu organisasi, dengan anggapan bahwa
kompleksitas adalah relatif terhadap setiap organisasi dan tidak mutlak (Tornatzky
& Klein, 1982 dalam Jin, 2003). Faktor kompleksitas tidak memperoleh hasil
yang konsisten dengan Thomson et al. (1991) daam Jin (2003), yaitu
kompleksitas memiliki hubungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap
pemanfaatan teknologi informasi. Selain penelitian di atas, di Indonesia
Sigalotang, Pontoh dan Syahrir (2006) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan teknologi informasi pada bank di kota Makassar. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa faktor faktor kompleksitas berpengaruh dan signifikan

terhadap pemanfaatan teknologi informasi.

2.6. Kondisi yang Memfasilitas (Facilitating Condition)

Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi, kondisi yang
memfasilitasi dapat dimasukkan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan teknologi informasi. Pendlitian yang dilakukan oleh Schultz dan
Slevin (1975) dalam Sigalotang, Pontoh dan Syahrir (2006) membuktikan bahwa
kondisi yang memfasilitasi pengguna teknologi informas atau dukungan untuk
pengguna teknologi informasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan teknologi informasi. Sigalotang, Pontoh dan Syahrir (2006) yang
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi pada
bank di kota Makassar menunjukkan bahwa faktor kondisi yang memfasilitas

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi.

2.7. Kecemasan Berkomputer (Computer Anxiety)

Kecemasan didefinisikan sebagai perasaan yang kuat berupa ketakutan
(fear) dan keprihatinan yang tidak berhubungan dengan situasi khusus yang
mengancam (Cherrington, 1994 dalam Wibowo dan Hardiningsih, 2003 dalam Ali
dan Fadila, 2008). Rosen dan Weil (1990), Maurer (1994) dalam Emmons (2003),
dan banyak peneliti lainnya telah menemukan adanya fenomena kecemasan
berkomputer (computer anxiety). Hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa

kecemasan berkomputer memiliki dampak negatif terhadap penggunaan komputer



(Mahar et.al., 1997). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Landry et.al., (1996)
menguji pengaruh tipe kepribadian dengan sikap mahasiswa akuntansi terhadap
komputer. Sikap terhadap komputer, oleh Rifa dan Gudono (1999) diartikan
sebagal reaksi atau penilaian seseorang terhadap komputer berdasarkan
kesenangan atau ketidaksenangan terhadap komputer.

Computer anxiety digambarkan sebagai suatu ketakutan terhadap
komputer ketika menggunakannya atau kemungkinan yang menakutkan
menggunakan komputer (Chua, Chan & Wong, 1999 dalam Sam, 2005). Ini
berbeda dari sikap negatif terhadap komputer yang memerlukan kepercayaan dan
perasaan tentang komputer dibanding reaks emosional terhadap menggunakan
komputer (Heinssen, Glass & Knight, 1987 dalan Sam, 2005). Dari suatu
pengolahan informasi yang perspektif, perasaan negatif yang dihubungkan dengan
kecemasan yang tinggi mengurangi sumber daya kinerja (Kanfer & Heggested,
1997 dalam Sam, 2005).

Di Indonesia, Indriantoro (2000) melakukan penelitian dengan menguji
pengaruh computer anxiety terhadap keahlian dosen fakultas ekonomi pada
perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Y ogyakarta (DIY). Penelitian yang
berkaitan dengan kecemasan berkomputer terdapat juga dalam penelitian yang
dilakukan oleh Sumiyana (2007) dalam Ali dan Fadila (2008) mengenai analisis
komparasi antara model concern for information privacy dan model internet
users’ information privacy concern dimana mahasiswa jurusan akuntansi juga
dijadikan sampel. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecemasan
berkomputer mempengaruhi perhatian terhadap masalah penyajian informasi
privasi persona dan bahwa kecemasan berkomputer tidak memediasi hubungan
perhatian privasi informasi dengan keperilakuan.

Adapun instrumen yang digunakan para peneliti untuk mengumpulkan
data computer anxiety pada umumnya berdasarkan Computer Anxiety Rating
Scale (CARS) yang dikembangkan oleh Heinssen et.al.,( Heinssen et.al., 1987
dalam Havelka).



2.8. Keahlian

Keahlian komputer diukur dengan Computer Self-Efficacy Scale (CSE)
yang dikembangkan oleh Murphy et.al (1989) dalam Khorrami (2001). Computer
Slf-Efficacy Scale (CSE) diciptakan oleh Murphy et.al. (1989), merupakan suatu
ukuran yang populer digunakan oleh banyak peneliti dalam bidang teknologi.
Murphy scale dikembangkan untuk mengukur self-perception individual terkait
dengan knowledge dan skill. Bandura (1986) dalam Kevin (2007) menyatakan
self-efficacy merupakan penilaian tentang kemampuan orang mengorganisir dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai jenis-jenis kinerja.
Computer Self-Efficacy digambarkan sebagai  persepsi  individual — untuk
menggunakan komputer dalam penyelesaian tugas (seperti menggunakan paket
software untuk analisis data) (Compeau & Hinggin, 1995 dalam Kevin, 2007).
Dalam Kevin (2007), Computer Self-Efficacy ditemukan memiliki suatu korelas
negatif yang kuat dengan computer anxiety (Compeau & Hinggin, 1995;
Martocchio, 1994; Harrison & Rainer, 1992; Igbaria et.al.,1994; Henderson et.al.,
1995), dampak positif pada sgjumlah pemakaian komputer (Igbaria & Liveri,
1995) dan niat menggunakan komputer (Compeau & Higgins, 1995; De Vries
et.al.,1995). Computer Self-Efficacy juga secara positif dihubungkan dengan
pengalaman komputer (Busch, 1995, 1996; Ogletrel & William, 1990 dalam
Kevin, 2007).

Computer Self-Efficacy menunjukkan penilaian individu dan kemampuan
mereka menggunakan komputer dalam situas yang berbeda (Compeau &
Higgins, 1995 dalam Kang, 2006). Pada sejumlah studi sistem informasi, konstruk
self-efficacy berhubungan dengan pemakaian komputer dan pengembangan skill
(Compeau & Higgins, 1995; Thatcher & Perrewe, 2002 dalam Kang, 2006).
Peneliti-peneliti menemukan bahwa Computer Self-Efficacy mempengaruhi
computer anxiety tentang bagaimana perseps individual dalam menggunakan
teknologi informasi (Harrison & Rainer, 1992 dalam Kang, 2006). Menurut
penelitian self-efficacy, suatu self-efficacy telah ditemukan untuk memoderas
hubungan (Beaudry & Pinsonneault, 2005 dalam Kang, 2006).
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2.9. Kinerja Individual

Menurut Larry D. Stout dalam Indra (2001) yang dimaksud dengan
pengukuran atau penilaian kinerja adalah proses mencatat dan mengukur
pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian misi melalui hasil-hasil
yang ditampilkan berupa produk, jasa, ataupun suatu proses. Sumber daya
manusia merupakan sumber daya yang paling berharga bagi perusahaan. Sumber
daya manusia merupakan faktor yang mempunyai proporsi terbesar dalam
menerapkan variasi dari kerja dibandingkan dengan strategi dan faktor-faktor
lainnya (Hensen dan Wernerfelt, 1989 dalam Achjari & Widowati, 2004).
Disamping itu, Goodhue & Thompson (1995) dalam Ellyana, Redy dan Hamzah
(2009) juga mengemukakan bahwa agar suatu teknologi informas dapat
memberikan dampak yang positif terhadap kinerja individual maka teknologi
tersebut harus dimanfaatkan dengan tepat dan harus mempunyai kecocokan

dengan tugas yang didukungnya.
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Bab 3

Tujuan dan Manfaat Penelitian

3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh variabel prediktor pemanfaatan SI/TI terhadap
kinerjaindividua karyawan.

2. Untuk menganalisis pengaruh keahlian sebagai variabel moderating terhadap

hubungan antara kecemasan berkomputer dengan kinerjaindividual karyawan.

3.2. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat dalam penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi BPR berupa
hasil analisis mengenai pengaruh variabel prediktor pemanfaatan SI/TI
terhadap kinerjaindividual karyawan.

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
informasi bagi BPR mengenai pengaruh keahlian sebagai variabel moderating
terhadap hubungan antara kecemasan komputer dengan kinerja individual

karyawan
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Bab 4
M etode Penedlitian

4.1. Obyek dan Populasi Penelitian

Obyek kegiatan penedlitian ini dilaksanakan pada Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) di Palembang. Adapun BPR yang dijadikan obyek penelitian adalah BPR
yang berkantor pusat di Palembang dan telah menerapkan sistem
informasi/teknologi informasi (SI/Tl). Sedangkan untuk populasi pada penelitian
ini adalah para karyawan BPR yang merupakan karyawan yang terlibat secara

langsung dalam penggunaan SI/TI.

4.2. Jenisdan Sumber Data Penelitian

Data yang digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi model penelitian
ini adalah data primer. Data primer yaitu data yang berasal langsung dari sumber
data, berhubungan dengan masalah yang diteliti (Sekaran, 2006). Dan untuk
sebagal sumber data yaitu diperoleh dengan memberikan kuesioner kepada setiap
individu karyawan para pengguna SI/TI di BPR.

4.3. M etode Pengumpulan Data

Metode yang dipakai dalam penelitian adalah menggunakan data berupa
jawaban responden terhadap kuesioner yang telah diberikan. Kemudian data
dianadlisis untuk menentukan hubungan antara variabel prediktor , variabel
dependen dan variabel moderating dinyatakan dengan menggunakan 5 poin skala
Likert, yaitu : dari sikap responden yang sangat tidak setuju diwakili oleh poin (1)
sampai sangat setuju yang diwakili poin (5).

4.4. Variabel Penditian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
prediktor, variabel dependen dan variabel moderating. Variabel-variabel ini
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didapat berdasarkan gabungan dari berbagai model penelitian sebelumnya dan

disesuaikan dengan permasalahan yang terjadi di dalam penelitianini.

4.5. Pengujian Data
4.5.1. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur handal atau tidaknya kuesioner
yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2001). Reliabilitas dalam penelitian ini diuji
dengan menggunakan uji Cronbach Alpha, dengan ketentuan apabila nilai
Cronbach Alpha > r tabel maka instrumen pengukuran reliabel (Santoso, 2001).
Sekaran (2006) menyatakan bahwa semakin dekat koefisien keandalan cronbach’s
alpha dengan 1,0 semakin baik.

4.5.2. Uji Validitas

Uji Validitas adalah ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrumen pengukur dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi
ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut (Azwar, 1997). Uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2001). Uji validitas dalam penelitian ini
dilakukan terhadap masing-masing item pertanyaan untuk masing-masing
variabel. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Pearson Correlation
dengan ketentuan apabila nilai korelasi (r hitung) > r tabel menunjukkan korelas
positif antara skor total dan skor butir maka instrumen pengukuran adalah valid
(Azwar, 1997).
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45.3. Uji Asums Klasik

Uji asums klasik digunakan untuk menguji apakah hasil analisis regresi
yang dilakukan merupakan model analisis yang benar-benar bebas dari adanya
gegjala multikolinearitas, dan gejala heteroskedastisitas. Uji asums klasik terdiri
dari:
4.5.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal (Ghozali, 2001).

4.5.3.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regres
ditemukan adanya korelas antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinearitas didalam model regresi adalah sebagai berikut (Ghozali,

2001) :

a. Jka antar variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas
0,90) maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas (Ghozali,
2001).

b. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai toleransi (tolerance)nya dan
variance inflation factor (VIF) nya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama
dengan VIF tinggi dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai
cutoff yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai
VIF diatas 10.

4.5.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas itu dengan melihat grafik plot antara nilai prediks dengan
residualnya. Dasar analisis :
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a. Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang serta titik menyebar di atas dan di bawah angka O
pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.6. Model Analisis Data
Untuk melakukan pengujian terhadap model yang digjukan, penelitian ini
menggunakan model analisis data berupa analisis regresi (regression analysis)
untuk pengujian model penelitian | (pertama) dan Moderated Regression Analysis
(MRA) untuk pengujian model penelitian 11 (kedua).
4.6.1. Model Pendlitian |
Model analisis data yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel
prediktor pemanfaatan sistem informasi/teknologi informas terhadap kinerja
individual pada model penelitian | (pertama) ini adalah metode analisis regresi
(regression analysis).
Model Umum persamaan Regresi yang digunakan sebagai berikut:
Y =a+bi X1+ bpXo+bgXg+bXg+bsXs+e .. (1)
Dimana:
Y =kinerjaindividua
X1 = kesuaian tugas-teknol ogi
Xo= persepsi kemanfaatan
X3z=kompleksitas
X4=kondisi yang memfasilitasi
Xs= kecemasan berkomputer
a = konstanta
b =doperegres atau koefisien regresi setiap X

e =error
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4.6.2. Model Pendlitian 11

Model analisis data yang digunakan untuk menguji pengaruh keahlian
sebagai variabel moderating terhadap hubungan antara kecemasan berkomputer
dengan kinerja individual pada model penelitian 1l (kedua) ini adalah model
Moderated Regression analysis (MRA). MRA adalah bentuk regres yang
dirancang secara hirarki untuk menentukan hubungan antara dua variabel yang
dipengaruhi oleh variabel ketiga atau moderating (Nunnaly dan Bernstein, 1994
dalam Lau, 2003).

Model persamaan MRA untuk hipotesis 6 adalah dengan menggunakan
kerangka kerja MRA yang terdiri dari 3 (tiga) persamaan regresi (Hair-Jr.,Joseph
F. et.al.,1989 dalam Dharmayanti (2006). Ketiga persamaan regresi tersebut
dinyatakan sebagai berikut :

Y=a+bXs+e (2)
Y=a+hXs+bZ+e 3)
Y=a+b1X6+bZZ+b3(XGZ)+e .................... (4)

Dimana:
Y =kinerjaindividual
X5 = kecemasan berkomputer
Z =keahlian
XsZ = interaks kecemasan berkomputer dan keahlian
a = konstanta
b  =doperegres atau koefisien regresi setiap X

e =error
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5.1 Data Penelitian
Data dalam pendlitian ini

Bab 5

Has| Penelitian dan Pembahasan

diperoleh dengan menggunakan daftar

pertanyaan (kuesioner) dimana jumlah kuesioner yang disebar adalah sebanyak
185 kuesioner di 9 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang ada di kota Palembang.
Dari 185 kuesioner yang disebar ternyata 152 buah kuesioner telah direspon dan
dari 152 buah kuesioner yang telah direspon tersebut sebanyak 8 buah kuesioner

tidak dapat diolah karena rusak atau pengisian responden yang tidak lengkap atas

jawaban dari pertanyaan. Sehingga jumlah kuesioner yang benar-benar bisa diolah
dalam penelitian ini adalah sebanyak 144 buah kuesioner. Berikut di bawah ini
akan disgjikan tabel untuk memperjelas data yang diperoleh, yaitu:

Tabel 5.1 Data Kuesioner

No Keterangan Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Popu Kuesioner Kuesioner Kuesioner Kuesioner Sampel
lasi yang yang yang Tidak | yang Rusak
Disebar Direspon Direspon

1 BPR BD 31 25 23 2 2 21
Sukasada

2 BPR Mitra 27 25 20 5 20
Cental Dana

3 BPR Multi 21 15 10 5 10
Dana Mandiri

4 BPR Musi 34 25 25 1 24
Artha Surya

5 BPR Prabu 19 15 9 6 9
Megah
Kencana

6 BPR Prima 17 15 8 7 1 7
Dana Abadi

7 BPR Puskopad 25 20 20 1 19

8 BPR Sriwijaya 33 25 25 2 23
Prima Dana

9 BPR Tri 22 20 12 8 1 11
Gunung
Selatan
Jumlah 229 185 152 33 8 144
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5.2 Karakteristik Responden
Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak
144 responden. Karakteristik identitas dari 144 responden dalam penelitian ini
meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan, jabatan dan lama bekerja. Karakteristik
identitas responden tersebut ditunjukkan padatabel 5.2 berikut ini, yaitu:
Tabel 5.2 Karakteristik Responden

K eterangan Jumlah | Persentase (%)

A.Umur:

1. 21 - 30tahun 97 67,4

2. 31 -40tahun 37 25,7

3. 41 -50tahun 9 6,2

4. >50tahun 1 0,7
B. Jenis Kelamin:

1. Pria 59 41

2. Wanita 85 59
C. Pendidikan:

1. SLTA 27 18,7

2. D3 32 22,2

3. 81 78 54,2

4, S2 7 49
D. Jabatan:

1. Manager 5 35

6 Staf 83 57,6

7 Customer Sevice 21 14,6

8 Teller 35 24,3

9 Danlain-lain - -
E. LamaKerja

1. < 1tahun 37 25,7

2. 1-5tahun 92 63,9

3. 5-10tahun 8 55

4, > 10tahun 7 49

Berdasarkan tabel 5.2 di atas, menunjukkan bahwa karyawan BPR yang
kegiatan operasionalnya menggunakan SI/TI cenderung mereka yang berusia
masih muda. Dilihat dari jenis kelamin responden, menunjukkan bahwa para
pengguna SI/TI di industri perbankan cenderung lebih besar wanita dibandingkan
pria. Sedangkan dari tingkat pendidikan responden, didominas oleh mereka yang
berpendidikan Sarjana (S1). Dari segi jabatan responden pada penelitian ini adalah
57,6% didominasi oleh staf, 24,3% sebagai teller, customer service dan manager

masing-masing 14,6% dan 3,5%. Ini menunjukkan bahwa karyawan BPR yang
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lebih banyak menggunakan SI/TI adalah staf jika dibandingkan dengan karyawan
lainnya. Sedangkan lama kerja responden dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa karyawan tersebut telah cukup lama untuk melaksanakan kegiatan

operasionalnya dalam penggunaan SI/TI.

5.3 Uji Validitas dan Realibilitas Data

Didalan melakukan uji validitas dan redibilitas, penelitian ini
menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) vers
15.0. Nilai r tabel untuk jumlah sampel sebesar 144 (df = 142) adalah 0,1637.
Hasil pengujian validitas dan redlibilitas selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran. Ringkasan hasil pengujian validitas dan redlibilitas kuesioner
ditunjukkan padatabel 5.3 berikut ini :

Tabel 5.3 Hasl Uji Validitas dan Realibilitas

n =144
t tabel =1,9768
r tabel = 0,1637
Variabel Alpha K eterangan ltem CI-CT K eterangan

Kesesuaian Tugas- 0,706 Reliabel 1 0,567 Valid
Teknologi (X1) 2 0,517 Valid

3 0,474 Valid

4 0,409 Valid
Persepsi Kemanfaatan (X2) 0,896 Reliabel 1 0,773 Valid

2 0,826 Valid

3 0,788 Valid
Kompleksitas (X3) 0,287 Reliabel 1 0,366 Valid

2 0,337 Valid

3 -0,132 Tidak Valid
Kondisi yang Memfasilitasi 0,481 Reliabel 1 0,414 Valid
(X4) 2 0,324 Valid

3 0,460 Valid

4 0,019 Tidak Valid
Kecemasan Berkomputer 0,768 Reliabel 1 0,641 Valid
(X5) 2 0,525 Vvalid

3 0,530 Valid

4 0,614 Valid
Keahlian (Z) 0,675 Reliabel 1 0,445 Valid

2 0,449 Valid

3 0,545 Valid

4 0,461 Valid

5 0,119 Tidak Valid

6 0,368 Valid
Kinerja Individual (Y) 0,863 Reliabel 1 0,756 Valid

2 0,785 Valid

3 0,649 Valid
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Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 27 item pertanyaan pada
kuesioner tersebut, hanya 24 item pertanyaan yang dinyatakan valid. Dimana dari
27 item pertanyaan tersebut terdapat 3 item pertanyaan yang dinyatakan tidak
valid. Sedangkan untuk uji redlibilitas menunjukkan secara uji redibilitas
kuesioner tersebut adalah reliabel. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kuesioner yang berjumlah sebanyak 144 buah tersebut layak digunakan sebagai
alat ukur dalam penelitian ini.

5.4 Pengujian M odel Penelitian

Untuk pengujian model penelitian dilakukan analisis data dengan
menggunakan analisis regresi (regression analysis) untuk pengujian model
penelitian | (pertama) dan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk pengujian
model penelitian |1 (kedua).

5.4.1 Pengujian M odel Penelitian |
Di dalam pengujian model penelitian | (pertama), analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi (regression analysis). Akan tetapi sebelum

melakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik.

5.4.1.1 Pengujian Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang
akan digunakan dapat dipakai sebagai adat prediks yang baik dan untuk
mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari
adanya gejala multikolinearitas dan gejala heteroskedastisitas dan memenuhi

asumsi gejala normalitas.
1. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada penelitian ini ditunjukkan pada gambar 5.1
sebagal berikut:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Individual (Y)
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Gambar 5.1 Hasil Uji Normalitas dengan Normal P-Plot
Dari gambar 5.1 di atas terlihat bahwa variabel dependen dan variabel independen
keduanya mempunyai distribusi normal dengan penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik normal P-P Plot.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 5.4 berikut ini memperlihatkan korelasi antar variabel independen.

Tabel 5.4 Korelas Antar Variabel Independen

Variabel X1 X2 X3 X4 X5
X1 1,000 0,025 -0,328 0,179 0,879
X2 0,025 1.000 0,262 0,153 0,081
X3 -0,328 0,262 1,000 0,050 -0,357
X4 0,179 0,153 0,050 1,000 0,226
X5 0,879 0,081 -0,357 0,226 1,000

Dari tabel 5.4 di atas terlihat bahwa koefisien korelasi antar variabel
independen menunjukkan koefisien antara variabel relative rendah, atau berada di
bawah batas tolerans yaitu berada di bawah 0,9. Berdasarkan analisis ini, berarti
dapat disimpulkan tidak terjadi adanya multikolinearitas antar variabel
independen.

3. Uji Heter oskedastisitas

Untuk hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini ditunjukkan pada
gambar 5.2 sebagai berikut:
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Individual (Y)

Regression Studentized Residual
8

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 5.2 Hasil Uji Heter oskedastisitas dengan Scatterplot
Dari grafik scatterplot pada gambar 5.2 di atas, terlihat titik-titik menyebar
secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di
atas maupun di bawah angka O pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai
untuk prediksi kinerja invidual karyawan BPR berdasarkan masukan variabel

independennya.

5.4.1.2 Pengujian Hipotesis M odel Pendlitian |

Pengujian hipotesis model | ini menggunakan Analisa Regresi (Regression
Analysis ). Hasil pengujian Regression Analysis ditunjukkan pada tabel 5.5 di
bawah ini:

Tabel 5.5Hasil Analisis Regresi (Regression Analysis)

No Variabel t Sig.
1 X1 -2.080 0.039
2 X2 3.105 0.002
3 X3 -0.951 0.343
4 X4 1.307 0.193
5 X5 2.673 0.008

Berdasarkan hasil analisis regresi padatabel 5.5 diatas dapat diketahui bahwa:

1. Variabel kesesuaian tugas-teknologi, persepsi kemanfaatan dan kecemasan
berkomputer yang memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja
individual.

2. Variabel kesesuaian tugas-teknologi memiliki hubungan yang negatif dan

berpengaruh signifikan. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai t = -
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2,080 dan signifikan dibawah 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis
1 dapat diterima, meskipun memiliki hubungan yang negatif.

3. Variabel perseps kemanfaatan memiliki hubungan yang positif dan
berpengaruh signifikan. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai t = 3,105
dan signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,002.Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis 2 dapat diterima.

4. Variabel kecemasan berkomputer memiliki hubungan yang positif dan
berpengaruh signifikan. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai t = 2,673
dan signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,008. Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis 5 dapat diterima.

5. Variabel kompleksitas dan kondisi yang memfasilitas tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja individual. Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis 3 dan hipotesis 4 ditolak.

Untuk lebih jelasnya hasil pengujian hipotesis model | yang diajukan dapat
dilihat pada tabel 5.6 berikut ini :

Tabel 5.6 Hasil Pengujian Hipotesis M odel Penelitian |

NO Hipotesis Keterangan Hasl|

1 Hipotesis1 | Kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh Diterima
positif dan signifikan terhadap kinerja
individua

2 Hipotesis2 | Perseps kemanfaatan berpengaruh positif Diterima
dan signifikan terhadap kinerjaindividual

3 Hipotesis3 | Kompleksitas berpengaruh negatif dan Ditolak
signifikan terhadap kinerjaindividual

4 Hipotesis4 | Kondis yang memfasillitasi berpengaruh Ditolak
positif dan signifikan terhadap kinerja
individual

5 Hipotesis5 | Kecemasan berkomputer berpengaruh Diterima
negatif dan signifikan terhadap kinerja
individua

Berdasarkan pernyataan yang ada pada tabel 5.6 di atas, menunjukkan
bahwa hipotesis 1, hipotesis 2 dan hipotesis 5 diterima. Artinya hipotesis tersebut
menunjukkan bahwa variabel kesesuaian tugas-teknologi, persepsi kemanfaatan

dan kecemasan berkomputer berpengaruh terhadap kinerja individual karyawan.
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Sebaliknya hipotesis 3 dan hipotesis 4 menunjukkan hasil hipotesis ditolak.
Artinya bahwa pada variabel kompleksitas dan kondisi yang memfasilitas tidak
berpengaruh terhadap kinerjaindividual karyawan pada Bank Perkreditan Rakyat.

5.4.2 Pengujian Model Penelitian 11

Di dalam pengujian model penelitian Il (kedua) dilakukan analisis data
dengan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Anais ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara variabel kecemasan
berkomputer dan keahlian sebagai variabel moderating terhadap kinerja individual
karyawan. Akan tetapi sebelum melakukan MRA terlebih dahulu dilakukan

pengujian asumsi klasik.

5.4.2.1 Pengujian Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang
akan digunakan dapat dipakai sebagai adat prediks yang baik dan untuk
mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari
adanya gejala multikolinearitas dan gejala heteroskedastisitas dan memenuhi

asumsi gejala normalitas.

1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas pada penelitian ini ditunjukkan pada gambar 5.3
sebagal berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Individual (Y)
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Gambar 5.3 Hasil Uji Normalitas dengan Nor mal P-Plot
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Dari grafik gambar 5.3 di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar
garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi layak dipakai karena memiliki asumsi normalitas. Ini menunjukkan bahwa
model regresi layak digunakan untuk prediksi kinerja individual karyawan BPR

berdasarkan masukan variabel independennya.

2. Uji Multikolinearitas
Berikut ini merupakan tabel hasil uji multikolinearitas yang dapat
ditunjukkan pada tabel 5.7 yang berikut ini:
Tabel 5.7 Korelas Antar Variabel I ndependen

Variabel X5 z X5Z
X5 1,000 0,120 0,839
Z 0,120 1.000 0,630
X5Z 0,839 0,630 1,000

Dari tabel 5.7 di atas terlihat bahwa koefisien korelasi antar variabel independen
menunjukkan koefisien antara variabel relative rendah, atau berada di bawah batas
tolerans yaitu berada di bawah 0,9. Berdasarkan analisis ini, berarti dapat

disimpulkan tidak terjadi adanya multikolinearitas antar variabel independen.

3. Uji Heter oskedastisitas
Untuk hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini ditunjukkan pada
gambar 5.4 sebagai berikut:

eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

Gambar 5.4 Hasil Uji Heter oskedastisitas dengan Scatterplot
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Dari grafik scatterplot pada gambar 5.4 di atas, terlihat titik-titik menyebar
secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di
atas maupun di bawah angka O pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai
untuk prediksi kinerja invidual karyawan BPR berdasarkan masukan variabel

independennya.

5.4.2.2 Pengujian Hipotesis M odel Penelitian |1

Pengujian hipotesis menggunakan MRA ini berdasarkan 3 (tiga) buah
persamaan regres yang akan digunakan untuk menguji hubungan antara
kecemasan berkomputer dan keahlian. Kemudian akan dilihat pula pengaruh
keahlian sebagai variabel moderating dengan melakukan pengujian regresi
dengan interaksi (Hair-Jr.,Joseph F.et a.,1998 dalam Dharmayanti, 2006).
Tampilan hasil output SPSS MRA dapat dilihat pada tabel 5.8 di bawah ini :

Tabel 5.8 Hasil Moderated Regression Analysis (MRA)

Hipotesis | Persamaan Regress | NilaiF | R? Hasil K eterangan

Y =2,910 + 0,264 X5 7,839 | 0,052 | X5 berpengaruh positif Diterima
(0,006) (0,006) terhadap Y
Y =1,353+0,225X5+ | 10,708 | 0,132 | X5 dan Z berpengaruh Diterima

H6 0,4527 (0,000) (0,000) terhadap Y
Y =-4,238 + 1,688X5 8,944 0,161 | Z sebagai moderating Diterima
+1,851Z - 0,366X5Z (0,000)
(0,030)

Hasil pengujian hipotesis 6 ini dapat ditinjau dari uji signifikans simultan
(uji F) dan uji signifikansi individual (uji t). Untuk secara Uji F dapat dikatakan
bahwa kecemasan berkomputer, keahlian dan interaksi antara kecemasan
berkomputer dan keahlian secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja
individual. Sedangkan secara uji t, dapat dinyatakan bahwa variabel keahlian
merupakan variabel moderating. Dengan demikian Hipotesis 6 (H6) yang
menyatakan keahlian secara signifikan mempengaruhi  hubungan antara

kecemasan berkomputer dengan kinerjaindividual diterima.
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Untuk lebih jelasnya mengenai hasil pengujian hipotesis yang digjukan
dapat dilihat pada tabel 5.9 berikut ini :
Tabel 5.9 Hasil Pengujian Hipotesis M odel Penelitian |1

Hipotesis K eterangan Hasl|
Hipotesis6 | Keahlian secara signifikan mempengaruhi Diterima
hubungan antara kecemasan berkomputer
dengan kinerja individual

Berdasarkan tabel 5.9 di atas, dinyatakan bahwa keahlian sebagai variabel
moderating berpengaruh secara signifikan terhadap hubungan antara kecemasan
berkomputer dengan kinerja individual karyawan BPR, maka dengan demikian
Hipotesis 6 (H6) diterima.

5.5 Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menyatakan bahwa kesesuaian
tugas-teknologi mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja
individual. Hipotesis ini diterima tetapi terdapat hubungan yang negatif dan
signifikan antara kesesuai an-tugas teknologi terhadap kinerjaindividual. Hipotesis
kedua (H2) dalam penelitian ini menyatakan bahwa persepsi kemanfaatan
mempunya  hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
individual. Hipotesis ini diterima secara signifikan. Hipotesis ketiga (H3) dalam
penelitian ini menyatakan bahwa kompleksitas mempunyai hubungan negatif dan
berpengaruh signifikan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kompleksitas
memiliki hubungan negatif dan sangat lemah atau tidak signifikan terhadap
kinerja individual. Oleh karena itu kompleksitas tidak banyak berpengaruh
terhadap kinerja individual karyawan BPR. Hipotesis keempat (H4) dalam
penelitian ini menyatakan bahwa kondis yang memfasilitass mempunyai
hubungan yang positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual.
Hipotesis ini ditolak secara signifikan dengan nilai signifikansi 0,193 lebih besar
dari 0,05 dan t = 1.307. Hipotesis kelima (H5) dalam penelitian ini menyatakan
bahwa kecemasan berkomputer mempunyai hubungan negatif dan berpengaruh

signifikan terhadap kinerjaindividual. Hipotesis keenam (H6) dalam penelitian ini
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menyatakan bahwa keahlian mempengaruhi hubungan antara kecemasan
berkomputer dengan kinerja individual. Hipotesisini diterima dengan signifikansi
sebesar 0,030 dan t = -2,199 yang menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif
yang timbul sebagai akibat interaksi antara variabel kecemasan berkomputer

dengan kinerjaindividual.
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Bab 6

Kesimpulan

6.1 Kesmpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel prediktor
pemanfaatan sistem informasi/teknologi informasi terhadap kinerja individual
karyawan serta mengetahui pengaruh keahlian sebagai variabel moderating
terhadap hubungan antara kecemasan berkomputer dengan kinerja individual
karyawan. Dari hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa :

1. Variabel kesesuaian tugas-teknologi mempunyai hubungan negatif dan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual, persepsi kemanfaatan
mempunyai hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
individual karyawan dan kecemasan berkomputer mempunyai hubungan positif
dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual karyawan. Sedangkan
variabel kompleksitas mempunyai hubungan negatif dan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja individua karyawan. Sedangkan kondisi yang
memfasilitass mempunya hubungan positif dan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerjaindividual karyawan.

2. Keahlian sebagai variabel moderating secara signifikan mempengaruhi
hubungan antara kecemasan berkomputer dengan kinerjaindividual.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap pengaruh variabel
prediktor dan moderating pemanfaatan sistem informasi/teknologi informas
terhadap kinerja individual karyawan BPR maka diharapkan adanya keterlibatan
pihak mangerial dalam meningkatkan penerapan dibidang teknologi informasi
untuk menunjang sistem informasi yang ada sehingga karyawan tidak merasa
rumit dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab individu yang
bersangkutan. Kemudian dari hasil pengujian pada penelitian ini diharapkan juga
agar pihak BPR dapat terus meningkatkan pelatihan meskipun pelatihan telah
sering dilakukan terhadap karyawan. Pelatihan bagi karyawan ini dapat bersifat

30



orientas (terutama untuk karyawan baru), pemberian modul-modul dalam bentuk
hardcopy  maupun softcopy yang dapat dipelgari sendiri oleh pengguna
(karyawan) serta pendidikan khusus untuk menunjang pengetahuan akan sistem

informasi/teknologi informasi.

6.2 Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi BPR agar
melakukan peningkatan penerapan dibidang teknologi informasi sehingga
karyawan tidak merasa rumit dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
individu yang bersangkutan. Hal ini berkaitan dengan adanya pengaruh dari
kesesuaian tugas-teknologi. Sedangkan pengaruh kecemasan berkomputer pada
karyawan BPR dapat disebabkan adanya pengembangan sistem informasi yang
baru, perputaran karyawan serta adanya beberapa karyawan baru yang bekerja di
BPR. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah ini, kegiatan yang cukup penting
dilakukan adalah training untuk para karyawan secara kontinu disamping training
yang sifatnya orientas (terutama untuk karyawan yang baru).

Pengaruh keahlian sebagai variabel moderating hubungan antara
kecemasan berkomputer dengan kinerja individual memberikan suatu penurunan
tingkat kecemasan berkomputer bagi karyawan. Peningkatan keahlian tersebut
dapat dilakukan melalui suatu training atau pendidikan khusus kepada para

karyawan untuk menunjang pengetahuan akan teknologi sistem informasi.
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